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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbantuan flip 

builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan 

komunikasi serta mendeskripsikan karakteristik, validitas, tanggapan guru.  Desain 

penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) menurut Borg 

dan Gall yang terdiri dari sepuluh tahap, namun penelitian ini hanya dilakukan 

sampai tahap kelima, yaitu tahap revisi hasil uji coba.  Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan e-LKPD dan angket penilaian 

e-LKPD pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan.  Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Karakteristik e-LKPD yang dikembangkan diawali dengan format produk 

yang berupa exe. dan html sehingga dapat digunakan secara online dan offline, 

komponen e-LKPD yang diawali dengan wacana terkait fenomena dikehidupan 

sehari-hari, dilengkapi gambar, video percobaan, animasi, dan gambar 

submikroskopik.  Hasil validasi ahli pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, 

keterbacaan, dan kemenarikan diperoleh persentase sebesar 79,60%; 79,09%; 79%; 

dan 78,57%.  Persentase tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, 

keterbacaan, dan kemenarikan berturut-turut sebesar 91,29%; 95,75%; 88%; dan 

90,47%. Persentase tanggapan peserta didik pada aspek keterbacaan dan 

kemenarikan yaitu 93,41% dan 94,09% keduanya memperoleh kriteria sangat 

tinggi.  Dengan demikian, e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang 

dikembangkan pada penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

 

Kata kunci: e-LKPD,  flip builder, larutan elektrolit dan non elektrolit, 

keterampilan komunikasi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pada abad ke-21 pertumbuhan dan perkembangan penggunaan teknologi infor-

masi dan komunikasi semakin meluas di berbagai bidang, salah satunya bidang 

pendidikan.  Hal ini ditandai dengan adanya kemudahan dalam mengakses infor-

masi yang cepat, dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.  Pada bidang pendi-

dikan proses pembelajaran seperti menciptakan inovasi-inovasi baru, cara guru 

mengajar, dan cara belajar peserta didik harus disesuaikan dengan perkembangan 

teknologi yang semakin maju (Febriani dan Masyitah, 2019).  Hal ini menuntut 

peserta didik untuk memiliki keterampilan abad ke-21, sehingga guru harus me-

nyiapkan peserta didik yang dapat menguasai keterampilan tersebut (Widyanti dan 

Nisa, 2021). 

Keterampilan abad ke-21 menjadi komponen penting yang dibutuhkan oleh pe-

serta didik karena sangat berperan dalam proses pembelajaran.  Zubaidah (2018) 

menyebutkan bahwa keterampilan abad ke-21 lebih dikenal dengan keterampilan 

4C, yang terdiri dari keterampilan berpikir kritis dan mengatasi masalah (critical 

thinking and problem solving), kreativitas dan inovasi (creativity and innovation), 

serta komunikasi dan kolaborasi (communication and collaboration).  Salah satu 

keterampilan 4C yang dituntut untuk dimiliki oleh peserta didik adalah keteram-

pilan komunikasi.  Menurut Susanti dan Risnanosanti (2019) keterampilan komu-

nikasi merupakan suatu kegiatan mentransfer sebuah informasi baik secara lisan 

maupun tulisan sehingga dengan dikuasainya keterampilan komunikasi maka 

peserta didik dapat menjelaskan suatu gambar, grafik, tabel, laporan, dan diskusi 

lisan pada saat pembelajaran.  Pentingnya menguasai keterampilan komunikasi 
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dalam pembelajaran karena setiap peserta didik memiliki kebutuhan untuk mengu-

ngkapkan ide dan perasaan untuk memecahkan masalah baik secara lisan maupun 

tulisan (Lestari dkk., 2016).  Selain itu, keterampilan komunikasi dinilai menjadi 

keterampilan yang paling dibutuhkan pada dunia kerja sehingga perlu dilatihkan 

sejak dini (Sari dkk., 2017). 

Pada saat ini banyak praktik pembelajaran kimia di sekolah yang kurang memba-

ngun keterampilan komunikasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja sehingga kete-

rmpilan komunikasi peserta didik di Indonesia masih rendah.  Hal ini ditandai 

dengan keterampilan berbicara peserta didik yang kurang baik (Sari dkk., 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizki dan Sari (2021) menyatakan 

bahwa pendekatan saintifik dapat melatih keterampilan komunikasi peserta didik.  

Pendekatan saintifik dapat digunakan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

dan menguasai keterampilan komunikasi dikarenakan pada pendekatan ini peserta 

didik dilatih untuk terampil dalam mengamati, menanya, mengumpulkan infor-

masi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Putra dkk., 2017).  Selain menggu-

nakan pendekatan saintifik media pembelajaran juga dapat membantu peserta 

didik untuk memenuhi tuntutan yang ada. 

Media pembelajaran menjadi salah satu komponen sumber belajar yang penting, 

karena kehadiran media pembelajaran dapat menentukan keberhasilan suatu pem-

belajaran di kelas.  Saat ini media pembelajaran cukup beragam mulai dari pena-

yangan video pembelajaran melalui proyektor, internet dan sebagainya (Pratama 

dkk., 2021).  Media pembelajaran yang digunakan guru harus memanfaatkan tek-

nologi yang ada terlebih lagi proses pembelajaran di Indonesia dilakukan secara 

daring atau online dikarenakan meningkatnya kembali kasus Covid-19.  Pening-

katan kembali kasus Covid-19 menyebabkan proses pembelajaran dilakukan 

secara jarak jauh untuk mengurangi penyebaran rantai virus.  Hal ini mengharus-

kan tenaga pendidik untuk berinovasi dalam menciptakan media pembelajaran.  

Media pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan teknologi, yang dapat 

membantu guru dan peserta didik dalam melakukan pembelajaran secara online 

serta dapat membantu peserta didik dalam memahami materi kimia pada saat 
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pembelajaran daring adalah Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

(Rahmawati dkk., 2021). 

e-LKPD dipandang sebagai suatu media pembelajaran yang memanfaatkan tekno-

logi informasi serta komunikasi yang merupakan pengembangan dari lembar kerja 

peserta didik cetak.  Pada umumnya e-LKPD disajikan dalam bentuk elektronik 

yang berisi informasi dan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab untuk mem-

permudah peserta didik dalam mempelajari materi.  e-LKPD dapat diaplikasikan 

menggunakan desktop komputer, notebook, dan smartphone, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah dan menarik, serta dapat meningkatkan moti-

vasi belajar peserta didik (Putriyana dkk., 2020; Umriani, 2020).  Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi (2018) terkait penggunaan e-LKPD dalam 

proses pembelajaran menyatakan bahwa penggunaan e-LKPD dapat meningkat-

kan kemampuan kognitif, minat, serta motivasi peserta didik.  Penggunaan e-

LKPD juga dapat dilakukan dengan mudah sehingga peserta didik lebih antusias 

dan tidak bosan selama proses pembelajaran berlangsung.  e-LKPD yang lebih 

menarik dapat dibuat dengan menggunakan bantuan aplikasi, contohnya perangkat 

lunak flip PDF corporate dengan versi flip builder.  Aplikasi flip builder tidak 

hanya dapat menyisipkan teks, namun dapat menggabungkan file-file multimedia 

seperti menggabungkan pdf, video, animasi, gambar, audio, youtube, dan hyper-

link (Agustin dkk., 2021), mengubah tampilan PDF menjadi flip book dengan 

halaman dapat dibolak-balik layaknya seperti buku yang kaya akan fitur dengan 

fungsi pengeditan halaman (Putra dkk., 2022).    

Salah satu materi kimia yang diajarkan di sekolah yaitu materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit.  Materi tersebut terdapat pada kompetensi dasar (KD) 3.8 yaitu 

menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar 

listriknya dan KD 4.8 merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menya-

jikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non 

elektrolit (Tim Penyusun, 2013).  Indikator komunikasi yang dapat dilatihkan pa-

da KD 3.8 dan 4.8 yaitu mengubah bentuk penyajian, menggambarkan data empi-

ris hasil percobaan dengan gambar, menjelaskan hasil percobaan, dan membaca 

gambar (Warianto, 2011).  Secara umum, pembelajaran pada KD ini sudah 

menggunakan LKPD, namun faktanya LKPD yang ditemukan dari berbagai 
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sumber belum mengoptimalkan keterampilan komunikasi.  Kebanyakan LKPD 

tersebut hanya melatih peserta didik untuk menuliskan hasil percobaan larutan 

elektrolit dan non elektrolit ke dalam bentuk tabel, sehingga diperlukan suatu 

LKPD yang dapat melatih peserta didik untuk membaca gambar mikroskopik ion-

ion dan molekul-molekul larutan elektrolit dan non elektrolit agar dapat mengop-

timalkan penguasaan keterampilan komunikasi peserta didik.  Indikator keteram-

pilan komunikasi lain yang dapat dilatih melalui LKPD pada pembelajaran larutan 

elektrolit dan non elektrolit yang dibuat oleh guru, adalah mengubah bentuk pe-

nyajian, menggambarkan data empiris hasil percobaan dengan gambar, menjelas-

kan hasil percobaan, dan membaca gambar (Warianto, 2011).  Pengem-bangan 

lembar kerja tersebut dapat diwujudkan dengan membuat suatu e-LKPD berban-

tuan flip builder, agar pembelajaran menjadi lebih mudah dan menarik serta dapat 

memanfaatkan kemajuan teknologi. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait pengembangan media pembe-

lajaran dengan bantuan flip builder ataupun  flip PDF corporate yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Susanti (2021) tentang pengembangan e-modul berbasis flip 

PDF corporate pada materi luas dan volume.  Hasil dari pengembangan ini meng-

hasilkan media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif sehingga layak untuk 

digunakan.  Selanjutnya pengembangan media pembelajaran matematika dengan 

bantuan flip builder yang dilakukan oleh Yunianto dkk., (2019) menghasilkan me-

dia pembelajaran yang layak dan sangat menarik digunakan.  Kemudian pengem-

bangan e-modul berbantuan aplikasi flip builder pada materi marketing yang dila-

kukan oleh Agustin dkk., (2021) juga dikatakan sangat layak untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Studi lapangan telah dilakukan untuk mencari informasi mengenai penggunaan e-

LKPD.  Studi lapangan dilakukan di empat sekolah yang ada di Lampung yaitu 

SMAN 1 Kotaagung, SMAN 1 Talang Padang, SMAN 3 Bandar Lampung, dan 

MAN 1 Tanggamus dengan satu orang guru kimia dan dua puluh peserta didik 

kelas X IPA dari setiap sekolah sebagai responden.  Studi lapangan tersebut dila-

kukan dengan pengisian angket melalui google form.  Berdasarkan hasil pengisian 

angket yang dilakukan terhadap guru, diketahui bahwa semua guru dari empat 
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SMA telah menggunakan LKPD pada pembelajaran larutan elektrolit dan non 

elektrolit, namun hanya 25% guru yang menggunakan e-LKPD dan 75% guru 

menggunakan LKPD konvensional yang tercetak.   

Berdasarkan sumber LKPD yang digunakan, 50% guru membuat LKPD dengan 

memodifikasi LKPD dari berbagai sumber dan 25% guru membuat sendiri, 

sedangkan guru yang menggunakan e-LKPD mendapatkan sumber dari internet.  

Berdasarkan responden guru sebesar 75%, LKPD maupun e-LKPD yang digu-

nakan tidak dapat diakses oleh semua anggota kelas pada saat pembelajaran da-

ring atau tatap muka sehingga peserta didik mengalami kesulitan saat proses 

pembelajaran berlangsung.  Kemudian pada pembelajaran materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit 75% guru masih terbatas dalam melampirkan komponen yang 

terdapat pada LKPD yaitu hanya gambar interaksi ion-ion sedangkan guru yang 

menggunakan e-LKPD melampirkan gambar interaksi ion-ion dan video pembela-

jaran.  Pada LKPD maupun e-LKPD yang digunakan guru, belum menunjukkan 

visualisasi molekul dan ion-ion di dalam larutan elektrolit dan non elektrolit.  Jika 

dilihat dari keterkaitannya mengenai aplikasi flip builder, semua guru dari empat 

SMA tersebut belum mengenal aplikasi flip builder sebagai aplikasi yang dapat 

digunakan untuk membuat e-LKPD yang fleksibel, menarik, dan ekonomis.   

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan, semua peserta didik menya-

takan bahwa sudah diberikan LKPD oleh guru saat pembelajaran materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dengan 73,8% menggunakan LKPD cetak atau kon-

vensional dan 26,2% menggunakan e-LKPD.  LKPD maupun e-LKPD yang dibe-

rikan oleh guru, 83,7%  tidak dapat dengan mudah digunakan oleh peserta didik 

dengan alasan bahwa LKPD yang diberikan sulit untuk dipahami dan e-LKPD 

yang diberikan tidak dapat diakses karena koneksi internet yang tidak stabil serta 

tidak adanya kuota internet.  Berdasarkan komponen yang terdapat pada LKPD 

maupun e-LKPD yang diberikan guru, 98,7% melampirkan gambar interaksi ion-

ion dan 21,2% melampirkan video pembelajaran.  Semua peserta didik menya-

takan bahwa LKPD maupun e-LKPD yang diberikan guru tidak dilengkapi oleh 

visualisasi ion-ion di dalam larutan elektrolit dan non elektrolit.  Peserta didik 

juga belum pernah menemui adanya LKPD ataupun e-LKPD yang dapat dibuka 
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bolak-balik layaknya buku, dilengkapi gambar/ video/animasi, audio, dan penggu-

naannya menggunakan alat elektronik.  Adanya berbagai kendala dari hasil angket 

guru dan peserta didik, semua responden menyatakan bahwa diperlukan adanya 

pengembangan suatu e-LKPD yang dapat mengatasi kendala tersebut. 

Berdasarkan hasil studi lapangan yang telah dilakukan dan fakta di atas, diper-

lukan pengembangan suatu e-LKPD yang dapat digunakan saat pembelajaran da-

ring maupun tatap muka dengan menggunakan alat elektronik.  Pengembangan e-

LKPD yang akan dilakukan dapat memiliki tampilan lebih menarik, dapat disisip-

kan gambar, video, animasi bergerak, audio, serta dapat diakses dimana pun dan 

kapan pun.  Selanjutnya e-LKPD yang akan dikembangkan juga dapat membantu 

peserta didik dalam menguasai keterampilan abad ke-21 khususnya keterampilan 

komunikasi pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Berdasarkan uraian 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan e-LKPD 

Berbantuan Flip Builder Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Berorientasi Keterampilan Komunikasi”.   

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang 

dikembangkan? 

2. Bagaimana hasil validasi ahli pada kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan 

kemenarikan penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimana tanggapan guru pada kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan 

kemenarikan penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang 

dikembangkan? 
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4. Bagaimana tanggapan peserta didik pada keterbacaan dan kemenarikan 

penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang dikembangkan? 

5. Apakah kendala-kendala yang ditemui selama mengembangkan e-LKPD 

berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi keterampilan komunikasi? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik e-LKPD berbantuan flip builder pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang 

dikembangkan. 

2. Mendeskripsikan hasil validasi ahli pada kesesuaian isi, konstruksi, 

keterbacaan, dan kemenarikan penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan 

komunikasi yang dikembangkan 

3. Mendeskripsikan tanggapan guru pada kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, 

dan kemenarikan penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang 

dikembangkan. 

4. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik pada keterbacaan dan kemenarikan 

penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang dikembangkan. 

5. Mendeskripsikan hal-hal yang menjadi kendala selama mengembangkan  

e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Sebagai salah satu media pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang diharapkan dapat digunakan secara fleksibel, ekonomis dan memu-

dahkan peserta didik dalam mengkonstruksi konsep-konsep materi yang diajarkan.  

Selain itu, e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan dapat melatih 

keterampilan komunikasi peserta didik. 

2. Bagi guru dan calon guru 

e-LKPD berbantuan flip builder ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sehingga 

dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif, terarah, dan menarik.  e-

LKPD berbantuan flip builder ini juga dapat dijadikan referensi bagi guru dalam 

menyusun dan mengembangkan e-LKPD yang lebih baik pada pembelajaran 

kimia lainnya.   

3. Bagi sekolah 

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas media pembelajaran kimia.  Selain 

itu, dapat menjadi informasi serta sumbangsih pemikiran dalam upaya mening-

katkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

4. Bagi peneliti lain 

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengembangkan e-LKPD yang lain 

pada pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit, ataupun mengembang-

kannya pada materi kimia lainnya. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang digunakan menurut Borg 

dan Gall dalam Sukmadinata (2015) terdiri dari 10 langkah.  Pada penelitian ini 

hanya sampai 5 langkah yaitu hanya sampai tahap merevisi hasil uji coba  

2. Produk e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan menggunakan 

pendekatan saintifik yang terdiri dari 5 langkah menurut Daryanto (2014) yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. 

3. Produk e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan dalam format 

HTML dan EXE berupa buku sebagai pedoman kerja peserta didik yang berisi 

teks dan disisipkan gambar, animasi, dan video serta dapat diakses secara 

online maupun offline. 

4. Produk e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan berorientasi pada 

keterampilan komunikasi yang meliputi; (1) mengubah bentuk penyajian; (2) 

menggambarkan data empiris hasil percobaan dengan tabel dan gambar; (3) 

menjelaskan hasil percobaan yang disajikan dalam bentuk tabel dan gambar; 

(4) membaca gambar serta tabel (Warianto, 2011). 

5. e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan dikatakan layak dijadikan 

sebagai media pembelajaran apabila telah dinyatakan valid oleh hasil validasi 

ahli dengan persentase rata-rata sebesar 76-100% (Arikunto, 2010). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Media Pembelajaran 

 

Pada proses belajar mengajar akan terjadi suatu interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya.  Misalnya interaksi belajar di sekolah akan melibatkan guru, peserta 

didik, kepala sekolah, materi pembelajaran, media, dan sumber belajar.  Media 

sendiri memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar.  Media dapat 

memperjelas materi yang akan disampaikan karena media memiliki pengertian 

sebagai alat dan peralatan yang tersedia sebagai sarana penyalur pesan atau infor-

masi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan pada target atau pene-

rima pesan tersebut (Arsyad, 2011; Sutirman, 2013; Tafonao, 2018). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah suatu alat yang diguna-

kan sebagai perantara untuk menyampaikan sumber pesan dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan.  Media yang dapat digunakan sebagai sarana dalam mem-

berikan materi pendidikan yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik beru-

pa media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang piki-

ran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa 

sehingga proses belajar dapat terjadi dengan efektif (Sadiman dkk., 2006).  Pen-

dapat lain menurut Arsyad (2011) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang bisa digunakan dalam menyampaikan pesan atau informasi 

pada proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat 

peserta didik dalam proses belajar mengajar.  Lebih lanjut Tafonao (2018) juga 

mengungkapkan media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi 
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guru untuk menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas peserta 

didik dan meningkatkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian dari para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan informasi sehingga makna pesan yang disam-

paikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif 

dan efisien. 

Menurut Sumiharsono dan Hasanah (2017) terdapat enam fungsi pokok media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar antara lain: 

1. Penggunaan media belajar dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 

fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu 

untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif;  

2. Penggunaan media belajar merupakan bagian yang integral dari keseluruhan 

situasi mengajar;  

3. Media belajar dalam pengajaran penggunaan integral dengan tujuan dan isi 

pelajaran;  

4. Media belajar dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan 

sekedar pelengkap;  

5. Media belajar dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 

proses belajar mengajar membantu peserta didik dalam menangkap 

pengertian yang diberikan guru; dan  

6. Penggunaan media belajar dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar.   

Pemilihan media pembelajaran yang benar-benar disesuaikan dengan karakteristik 

umum peserta didik yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran yang akan disajikan oleh guru.  Kriteria yang wajib diperhatikan 

dalam menentukan media pembelajaran yaitu; (1) sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai; (2) tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya nyata, konsep, 

prinsip atau generalisasi; (3) simpel, luwes, serta bertahan, jika tidak tersedia 

waktu, dana atau sumber daya lainnya dalam memproduksi tidak perlu dipak-

sakan; (4) guru wajib  terampil dalam menggunakan media selama proses pembe-

lajaran; (5) pengelompokan target (kelompok besar, kelompok kecil atau pero-

rangan); (6) mutu teknisnya (contohnya visual pada slide wajib jelas serta info 

yang disampaikan tidak terganggu oleh elemen lain (Mardhiah dan Akbar, 2018). 

Maimunah (2016) menyatakan kontribusi media terhadap pembelajaran merupa-

kan; (1) penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar; (2) pembelajaran 
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bisa lebih menarik; (3) pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan 

teori belajar; (4) dapat mempersingkat waktu saat pelaksanaan pembelajaran; (5) 

kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; (6) proses pembelajaran bisa berlang-

sung kapanpun dan dimanapun diperlukan; (7) perilaku positif peserta didik 

terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran bisa ditingkatkan; (8) 

peran guru berubah ke arah yang positif.   

Menurut Arsyad (2011) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar peserta didik, yaitu;  

1. pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar;  

2. bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran;  

3. metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar pada 

setiap jam pelajaran;  

4. peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.    

 

 

 

B. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar yang bisa 

dikembangkan oleh guru menjadi fasilitator dalam aktivitas pembelajaran.  LKPD 

juga artinya media pembelajaran, sebab dapat dipergunakan secara bersama 

menggunakan sumber belajar atau media pembelajaran yang lain (Widjajanti, 

2008).  Pendapat lain mengenai pengertian LKPD disampaikan oleh Apertha dkk.  

(2018) mereka mengungkapkan bahwa LKPD merupakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  Lebih lanjut Hamdani (2011) dalam Noprinda 

dan Soleh (2019) juga menyatakan LKPD ialah suatu perangkat pembelajaran 

yang digunakan sebagai pelengkap atau wahana pendukung pelaksanaan rencana 

pembelajaran yang berisi lembaran kertas yang berupa informasi juga pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik.  Berdasarkan beberapa penda-
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pat tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan suatu media 

pembelajaran yang berisi materi dan beberapa pertanyaan yang digunakan sebagai 

pelengkap atau sarana pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Menurut Widjajanti (2008) LKPD selain menjadi media pembelajaran, LKPD 

memiliki beberapa fungsi yaitu:  

1. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat 

waktu penyajian suatu topik.   

3. Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai peserta 

didik.   

4. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas. 

5. Membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar.   

6. Dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun secara rapi, 

sistematis mudah dipahami oleh peserta didik sehingga mudah menarik 

perhatian peserta didik. 

7. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan 

meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu. 

8. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau 

klasikal karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kecepatan belajarnya.   

9. Dapat digunakan untuk melatih peserta didik menggunakan waktu 

seefektif mungkin. 

10. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah.   

Widjajanti (2008) juga mengemukakan bahwa keberadaan LKPD memberi 

dampak yang relatif besar pada proses belajar mengajar, sehingga penyusunan 

LKPD harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu syarat didaktik, kondisi 

konstruksi, dan  syarat teknik. 

1. Syarat-syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat 

universal bisa dipergunakan dengan baik untuk peserta didik yang lamban atau 

yang pintar.  LKPD lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, 

dan yang terpenting pada LKPD terdapat variasi stimulus melalui banyak 

sekali media serta aktivitas peserta didik.  LKPD diharapkan mengutamakan 

pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, serta estetika 

peserta didik.   
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2. Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 

kosa kata, taraf kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. 

3. Syarat teknis menekankan penyajian LKPD, yaitu berupa goresan pena, gam-

bar, serta penampilannya pada LKPD. 

Pada kondisi pandemi Covid-19 mengharuskan proses pembelajaran yang semula 

dilakukan dalam kelas atau pada ruangan maka harus dilakukan secara jarak jauh 

supaya mengurangi penyebaran rantai virus.  Hal ini mengharuskan para guru 

untuk berinovasi dalam menciptakan media pembelajaran sebagai penyelaras 

pembelajaran pada kelas.  Pendidikan sudah berkembang pesat dengan bantuan 

teknologi informasi serta komunikasi (Putra dkk., 2020).  Salah satu bukti 

perkembangan teknologi yang pesat yaitu adanya Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) yang dapat digunakan oleh guru untuk mengatasi hambatan 

pada proses pembelajaran jarak jauh.  Proses pembelajaran menjadi lebih mudah 

karena adanya e-LKPD (Rahmawati dkk., 2021). 

e-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik berbentuk elektronika yang bisa 

dipergunakan dimanapun serta kapanpun dengan menggunakan laptop atau 

smartphone.  Menurut Trianto (2013) e-LKPD merupakan rangkaian kegiatan 

yang digunakan peserta didik dalam melakukan penyelidikan dan penyelesaian 

pada suatu masalah.  Kemudian (Putriyana dkk., 2020; Umriani, 2020) mengung-

kapkan e-LKPD berupa pedoman kerja peserta didik untuk mempermudah peserta 

didik dalam mempelajari materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang 

pengaplikasiannya memakai desktop komputer, notebook,dan smartphone.  Pen-

dapat lain dari Pratama dkk.  (2021) mengungkapkan bahwa e-LKPD adalah 

lembar kerja yang membantu peserta didik dalam mengerjakan dan memahami 

suatu materi pada setiap bab.  Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa e-LKPD merupakan suatu pedoman kerja berbentuk elektro-

nika yang digunakan peserta didik untuk mempermudah dalam melakukan suatu 

pembelajaran yang pengaplikasiannya menggunakan desktop komputer, 

notebook,dan smartphone.   

e-LKPD dipandang sebagai suatu media pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi serta komunikasi (TIK) yang merupakan pengembangan dari 
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lembar kerja peserta didik cetak.  Lembar kerja peserta didik memberikan cara 

lain dalam penyajian informasi disetiap bab dengan format langsung diterapkan 

pada pembelajaran.   LKPD memiliki perbedaan dengan e-LKPD atau lembar 

kerja elektronik yaitu dari segi format atau bentuk penyajian.  LKPD pada 

umumnya disajikan dengan memakai bentuk print out dikertas kemudian dibagi-

kan pada peserta didik sedangkan e-LKPD penyajiannya dalam bentuk elektronik 

yang disimpan di sistem komputer atau cloud internet sehingga peserta didik 

dapat mengaksesnya menggunakan perangkat smartphone mereka sendiri 

(Pratama dkk., 2021).  Penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran memberikan 

dampak terhadap kegiatan belajar peserta didik yaitu menjadi lebih menyenang-

kan, pembelajaran juga menjadi interaktif, memberikan kesempatan kepada peser-

ta didik untuk berlatih serta memotivasi peserta didik dalam belajar khususnya 

pada mata pelajaran kimia. 

Perangkat lunak yang akan digunakan dalam mengembangakan e-LKPD pada 

penelitian ini adalah perangkat lunak  flip PDF corporate dengan versi flip 

builder.  Aplikasi flip builder dapat digunakan untuk mengubah tampilan PDF 

menjadi flip book dengan halaman dapat dibolak-balik layaknya seperti buku yang 

kaya akan fitur dengan fungsi pengeditan halaman (Putra dkk., 2022).   Flip 

builder menjadi salah satu aplikasi yang efektif yang digunakan untuk mengem-

bangkan media pembelajaran.  Hal ini dikarenakan memiliki fitur-fitur unggulan 

yaitu dapat menggabungkan file-file multimedia seperti menggabungkan pdf, 

video, animasi, gambar, audio, youtube, dan hyperlink (Agustin dkk., 2021).  

Selain itu aplikasi ini memiliki beberapa tombol navigasi yang dapat memudah-

kan pengguna dalam mengakses e-LKPD.  Tombol navigasi tersebut diantaranya 

tombol Zoom In untuk memperbesar tampilan, tombol First untuk menampilkan 

halaman pertama, tombol Back dan Previous Page untuk menampilkan halaman 

sebelumnya, tombol Next Page untuk menampilkan halaman selanjutnya, tombol 

Last untuk menampilkan halaman terakhir, tombol Forward untuk menampilkan 

halaman selanjutnya, tombol Search untuk mencari teks, tombol Print untuk men-

cetak file dalam bentuk format pdf, tombol Help  untuk meminta bantuan, tombol 

Enable Full Screen untuk menampilkan layar halaman secara penuh, tombol 

Select Text untuk membuat teks, tombol Auto Flip untuk membalikkan halaman 
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secara otomatis, tombol Sound (on/off) untuk menghidupkan dan mema-tikan 

suara, dan tombol Thumbnail yang berisi bagian-bagian halaman e-LKPD.  

Aplikasi ini memiliki interface (antar muka) seperti sebuah buku yang dibuka.  

Tampilan dari interface dan pilihan output dari aplikasi flip builder disajikan pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

(a) 

(b) 

Gambar 1.  (a) Tampilan interface; (b) pilihan output dari aplikasi flip builder 
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Keluaran atau output dari aplikasi flip builder ini dapat berupa HTML, EXE, ZIP, 

dan APP.  Output TI Flash membalik buku sebagai format HTML yang memung-

kinkan guru untuk mengupload ke website agar dapat dilihat secara online sehing-

ga dapat dibuka di handphone dan laptop.  Output berdiri sendiri yaitu EXE dapat 

digunakan secara offline dengan menggunakan laptop saja.  Paket itu sebagai for-

mat ZIP untuk e-mail cepat dan output berupa APP bisa digunakan di I-Phone, 

Tablet, I-Pad, dan lain-lain (Nurhidayat dan Fayanto, 2022). 

Menurut (Anggraini dan Puspasari, 2022; Hidayatullah dan Rakhmawati, 2016) 

aplikasi flip builder memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

1. Sangat mudah digunakan dalam pembuatan media pembelajaran 

2. Aplikasi  flip builder dapat membuat e-LKPD lebih menarik karena dilengkapi 

gambar, video, animasi, dan audio sehingga peserta didik tidak jenuh saat 

mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru. 

3. Bebas kertas karena berbentuk elektronik 

4. Multiplatform karena dapat digunakan dimanapun dan kapanpun melalui 

komputer, laptop, dan handphone 

5. Sangat baik untuk aktivitas belajar mandiri. 

Selain memiliki kelebihan aplikasi ini juga memiliki kekurangan yaitu: 

1. e-LKPD yang diolah dalam software hanya bisa diinput dari format PDF saja 

dan apabila terdapat perubahan pada file utama harus membuat project baru 

2. Ukuran file yang dihasilkan cukup besar dikarenakan isi dari e-LKPD terdapat 

video, animasi, dan gambar 

3. Versi gratis hanya demo 30 hari 

 

 

 

C. Pendekatan Saintifik 

 

Teori belajar konstruktivisme merupakan sebuah teori yang memberikan kebe-

basan terhadap peserta didik yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya meng-

gunakan kemampuan menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan 

bantuan fasilitasi orang lain, sehingga teori ini memberikan keaktifan terhadap 
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peserta didik dalam belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, atau 

teknologi serta hal lain yang dibutuhkan untuk mengembangkan dirinya sendiri 

(Rangkuti, 2014).  Lebih lanjut arti dari konstruktivisme adalah sebuah teori pada 

proses pembelajaran yang menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dan 

memberikan kebebasan berfikir kepada peserta didik dan peserta didik dituntut 

untuk mempraktikkan teori yang sudah diketahuinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Maskun dan Rachmedita, 2018; Suparlan, 2019).  Berdasarkan pendapat dari 

beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa teori konstruktivisme merupakan 

sebuah teori belajar yang memberikan kebebasan berfikir kepada peserta didik 

untuk menemukan sendiri pengetahuannya dengan bantuan orang lain. 

Menurut Manafe dan Oktaviany (2019) karakteristik pembelajaran 

konstruktivisme yaitu: 

1. Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik.    

2. Proses pembelajaran merupakan proses integrasi pengetahuan baru dengan  

pengetahuan lama yang dimiliki peserta didik.    

3. Pandangan yang berbeda dari peserta didik dihargai sebagai tradisi dalam  

proses pembelajaran.    

4. Dalam proses pembelajaran peserta didik didorong untuk menemukan 

berbagai  kemungkinan dan menyintesiskan secara terintegrasi.   

5. Proses pembelajaran berbasis masalah dalam rangka mendorong peserta 

didik dalam proses pencarian yang alami.    

6. Proses pembelajaran mendorong terjadinya kooperatif dan kompetitif di  

kalangan peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan.proses  pembelajaran dilakukan secara konstektual, yaitu 

peserta didik dihadapkan pada  masalah nyata.   

Manafe dan Oktaviany (2019) juga mengemukakan secara garis besar, prinsip-

prinsip pembelajaran konstruktivisme yang diterapkan dalam belajar mengajar 

yaitu: 

1. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri. 

2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik kecuali 

hanya dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar. 

3. Peserta didik aktif megkonstruksi secara terus menerus, sehingga selalu 

terjadi perubahan konsep ilmiah. 

4. Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses 

konstruksi berjalan lancar. 

5. Menghadapi masalah yang relevan dengan peserta didik. 

6. Struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan. 

7. Mencari dan menilai pendapat peserta didik. 
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8. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan peserta didik.   

Pada kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan ilmiah atau scientific 

approach dalam proses pembelajaran.  Pendekatan ilmiah (scientific approach) 

dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Permendikbud No 81A tahun 

2013 mencakup; mengamati, menanya, mengumpulkan isu/mencoba, mengaso-

siasi, dan mengomunikasikan.  Proses pembelajaran wajib menyentuh 3 ranah, 

yaitu sikap, pengetahuan, serta keterampilan.  Suatu pendekatan berpikir dan 

berbuat yang diawali dengan mengamati dan menanya sampai kemudian mereka 

berupaya untuk mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan akhirnya mencipta 

(Daryanto, 2014).   

Daryanto (2014) juga mengungkapkan proses pembelajaran saintifik adalah 

formasi antara proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elabo-

rasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan mengomunikasikan.  Meskipun ada yang mengembangkan kembali sebagai 

mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengolah data, mengomunikasikan, 

menginovasi dan mencipta.  Namun akhirnya adalah peningkatan serta keseim-

bangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills serta 

manusia yang mempunyai kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak 

(hard skills) dari peserta didik yang mencakup aspek kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. 

Menurut Putra dkk. (2017) pendekatan yang sempurna dipergunakan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan ialah 

memakai pendekatan saintifik.  Pendekatan saintifik memiliki 5 langkah pembe-

lajaran.yaitu meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengaso-

siasi, dan mengomunikasikan.  Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan 

berpikir peserta didik serta akan membentuk kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara sistematik. 

a. Karakteristik LKPD memakai pendekatan saintifik    

Karakteristik LKPD memakai pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:   

1) Berpusat di peserta didik.    
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2) Melibatkan keterampilan dalam membentuk konsep, aturan atau prinsip   

3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang  

perkembangan intelek, khususnya keterampilan komunikasi peserta didik.   

4) Dapat mengembangkan karakter peserta didik.   

b. Tujuan LKPD memakai pendekatan saintifik   

Tujuan LKPD dengan pendekatan saintifik berdasarkan keunggulannya yaitu 

sebagai berikut:   

1) Meningkatkan kemampuan intelek.    

2) Menciptakan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara sistematik.    

3) Membangun kondisi pembelajaran yang membuat peserta didik merasa 

bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan.    

4) Memperoleh hasil belajar yang tinggi.   

5) Melatih peserta didik mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis 

artikel ilmiah.   

6) Membangun karakter peserta didik.   

c. Kegiatan LKPD dalam pendekatan saintifik  

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, kegiatan atau proses pembelajaran 

pada kurikulum 2013 menggunakan langkah-langkah pendekatan saintifik.  

Adapun langkah-langkah pendekatan saintifik di dalam LKPD menurut 

Daryanto (2014) dituliskan dalam Tabel 1 di bawah ini:  

 

Tabel 1.  Langkah-langkah pendekatan saintifik di dalam LKPD 

 
Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Belajar 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Mengamati  Membaca, Mendengar, 

Melihat. 

Melatih peserta didik dalam 

ketelitian dan mencari 

informasi 

Menanya   Mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang 

tidak dipahami dari apa 

yang diamati atau 

pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang 

diamati.    

Mengembangkan kreatifitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis.   
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Tabel 1 (lanjutan) 

 
Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Belajar 

Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Mengumpulkan 

informasi  

Melakukan eksperimen Mencoba untuk meningkatkan 

rasa ingin tahu peserta didik 

dalam mengembangkan 

kreatifitas, dapat dilakukan 

melalui membaca,mengamati 

kejadian atau objek tertentu  

Mengasosiasi  Mengolah informasi yang 

sudah dikumpulkan dari 

hasil kegiatan eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi  

Mengembangkan sikap teliti, 

dan kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan 

berpikir dalam 

menyimpulkan 

Mengomunikasikan  Menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tulisan atau 

media lainnya. 

Mengembangkan sikap teliti 

dan mengembangakan 

kemampuan berpikir sistematis 

serta mengungkapkan 

pendapat.   

 

 

 

 

D. Keterampilan Komunikasi 

 

Kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan proses hubungan komunikasi aktif 

antar peserta didik dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik dalam 

kegiatan pendidikan.  Keterampilan berkomunikasi terjadi pada kegiatan KBM 

(Arifin, 2003).  Dengan demikian komunikasi erat kaitannya pada pendidikan.   

Menurut Cangara (2012) keterampilan komunikasi adalah kemampuan seseorang 

untuk menyampaikan pesan atau mengirim pesan kepada orang lain.  Kemudian 

Musliah dkk.  (2015) mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi adalah 

penyampaian informasi, pesan-pesan, gagasan-gagasan, pengertian-pengertian, 

dengan memakai lambang-lambang yang mengandung arti atau makna, baik 

secara verbal juga non verbal yang berasal dari seseorang maupun kelompok 

orang pada seorang atau sekelompok orang lainnya dengan tujuan untuk mencapai 

saling pengertian dan kesepakatan bersama.  Selanjutnya keterampilan komuni-

kasi menurut Khotimah (2019 ) merupakan penyampaian atau penerimaan pesan/ 
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informasi yang dilakukan secara verbal (tulisan dan lisan) ataupun non verbal 

(bahasa tubuh, gerak isyarat, kontak mata, dan ekspresi wajah) yang digunakan 

untuk mencapai suatu tujuan.  Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat disim-

pulkan bahwa keterampilan komunikasi adalah kemampuan peserta didik dalam 

menyampaikan atau menerima pesan/informasi dari seseorang atau kelom-pok 

baik yang dilakukan secara verbal ataupun non verbal untuk mendapatkan suatu 

tujuan tertentu. 

Keterampilan komunikasi digunakan peserta didik dalam menyampaikan penda-

pat baik secara lisan maupun tulisan.  Komunikasi lisan dapat berupa presentasi 

dalam menyampaikan ide dan gagasan berdasarkan pengamatan sedangkan komu-

nikasi tulisan dapat berupa laporan, rangkuman, grafik, tabel, gambar, poster, dan 

sebagainya.  Keterampilan mengomunikasikan ini diantaranya adalah menguta-

rakan suatu gagasan, menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan atau 

memeriksa secara akurat  suatu objek atau kejadian, mengubah data dalam bentuk 

tabel ke bentuk lainnya misalnya grafik dan peta secara akurat (Kemendikbud, 

2013).  Menurut Warianto (2011) terdapat indikator keterampilan komunikasi 

meliputi: 

1. Mengubah bentuk penyajian 
2. Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan 

grafik atau tabel atau diagram 
3. Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis 
4. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 
5. Membaca grafik, gambar, tabel atau diagram 
6. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa. 

Setiap instrumen indikator keterampilan komunikasi berlaku tidak saling bergan-

tung, tetapi antar indikator dapat  dikombinasikan.  Dengan demikian, dapat disu-

sun suatu instrumen evaluasi yang sengaja hanya melatih serta mengukur kemam-

puan peserta didik dalam mengajukan dugaan, atau hanya melatih serta mengukur 

kemampuan melakukan manipulasi matematis.  Dengan mencermati indikator-

indikator keterampilan komunikasi maka instrumen penilaian keterampilan komu-

nikasi mampu menuntut peserta didik melakukan kegiatan menyelidiki atau 

memeriksa  kebenaran suatu pernyataan, menemukan, membuktikan, menyim-

pulkan, memanipulasi (fakta, konsep, prinsip, skill), menduga, memberi alasan 
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logis.  Selanjutnya tuntutan itu dikomunikasikan dengan cara lisan atau tertulis 

atau melalui tabel/diagram/grafik (Wardhani, 2010). 

 

 

 

E. Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai pengembangan e-LKPD meng-

gunakan aplikasi flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi keterampilan komunikasi peserta didik yang ditunjukkan pada Tabel 

2 dibawah ini: 

 

Tabel 2.  Penelitian yang relevan 

 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Apriyanto dkk.  

(2019) 

Pengembangan e-LKPD 

Berpendekatan Saintifik 

Larutan Elektrolit dan 

Non Elektrolit  

 

Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa produk e-

LKPD yang dikembangkan oleh 

pengembang dikategorikan sangat 

baik, sehingga layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

kimia khususnya pada materi 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit.   

2. Nurhidayat dan 

Fayanto (2022). 

The Testing of e-Module 

Flip-PDF Corporate to 

Support Learning : Study 

of Interests and Learning 

Outcomes. 

Berdasarkan hasil uji coba yang 

dilakukan didapatkan tingkat 

kepraktisan dan keefektifan e-

modul memperoleh kategori 

sedang, sehingga dapat digunakan 

oleh peserta didik dan guru 

sebagai sumber belajar serta dapat 

diakses secaara online. 

3. Sari dkk.  

(2017) 

Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik IPA 

Berbasis Model Project 

Based Learning Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Kolaborasi 

dan Komunikasi Peserta 

Didik Kelas VII. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

LKPD IPA yang dihasilkan telah 

memenuhi kelayakan atas aspek 

komponen kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, dan 

kegrafisan untuk meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi peserta didik kelas 

VII. 
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Tabel 2 (lanjutan) 

 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4. Fadhila (2022) Pengembangan e-LKPD 

Berbasis PBL 

Menggunakan Flip PDF 

Professional untuk 

Meningkatkan Literasi 

Sains pada Materi Medan 

Magnet. 

Berdasarkan hasil penelitian, e-

LKPD yang dihasilkan 

memperoleh kategori sedang 

sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

5. Agustin dkk.  

(2021) 

Pengembangan e-modul 

berbantuan aplikasi Flip 

Builder pada mata 

pelajaran marketing 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang telah 

dikembangkan memperoleh 

respon yang sangat baik sehingga 

layak untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran 

6. Ahmadi (2018) Pengembangan e-LKPD 

Berbasis Praktikum Pada 

Materi Larutan Elektrolit 

Dan Non Elektrolit Kelas 

X MIA Di SMA Xaverius 

2 Kota Jambi 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran e-LKPD yang telah 

dikembangkan pada materi 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit memiliki respon yang 

sangat baik dari siswa.  Sehingga 

bisa digunakan sebagai sumber 

belajar 

 
 
 
F. Analisis Konsep 

 

Herron dalam Fadiawati (2011) mengemukakan bahwa analisis konsep artinya 

suatu prosedur yang dikembangkan untuk membantu pengajar dalam merenca-

nakan urutan-urutan pedagogi untuk pencapaian konsep.  Analisis konsep dilaku-

kan melalui tujuh langkah, yaitu memilih nama atau label konsep, definisi konsep, 

jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non contoh.    

Konsep-konsep kimia dikelompokkan berdasarkan atribut-atribut konsep menjadi 

6 kelompok yaitu:  

1. Konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya dapat dilihat seperti gelas 

kimia, tabung reaksi, batu baterai, sel aki, sel volta, dll. 
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2. Konsep abstrak, yaitu konsep yang contohnya tak dapat dilihat.  Contoh 

konsep abstrak antara lain: atom, molekul, inti atom, ion, proton, neutron, 

dll. 

3. Konsep abstrak dengan contoh konkrit, yaitu  konsepnya mudah dikenali, 

namun mengandung atribut sukar dimengerti, sehingga sukar membedakan 

contoh dan noncontoh.  Contohnya  antara lain: unsur, senyawa, elektrolit. 

4. Konsep yang berdasarkan suatu prinsip yaitu konsep yang memerlukan 

prinsip-prinsip pengetahuan untuk menggunakan dan membedakan contoh 

dan noncontoh.  Contohnya  antara lain: konsep mol, beda potensial. 

5. Konsep yang melibatkan penggambaran simbol yaitu konsep yang mengan-

dung representasi simbolik berlandaskan aturan tertentu.  Contohnya  antara 

lain: rumus kimia, rumus, persamaan. 

6. Konsep yang menyatakan suatu sifat.  Konsep-konsep seperti: massa, berat, 

muatan listrik, muatan, frekuensi, bilangan oksidasi, dan mudah terbakar 

merupakan atribut atau ciri-ciri suatu objek.   

Adapun analisis konsep pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Analisis konsep pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

 

 

No 
Label 

Konsep 
Definisi Konsep 

Jenis  

Konsep 

Atribut Konsep Hirarki Konsep 
Contoh Non Contoh 

Kritis Variabel Superordinat Koordinat Subordinat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
1 Larutan Campuran homogen 

dari dua zat atau lebih, 

dimana salah satunya 

bertindak sebagai zat 

terlarut sedangkan 

yang lainnya sebagai 

zat pelarut dan 

mempunyai sifat dapat 

menghantarkan listrik 

(elektrolit) atau tidak 

dapat menghantarkan 

listrik (non elektrolit) 

Konsep 

Konkrit 
• Larutan 

elektrolit 

Larutan non 

elektrolit 

• Jenis zat 

Pelarut 

• Jenis zat 

terlarut 

Campuran • Suspensi 

• Koloid 

• Larutan 

Elektrolit 

• Larutan non- 

elektrolit 

• Larutan 

asam basa 

• Larutan 

garam 

• Larutan 

penyangga 

• Larutan gula 

• Larutan garam 

• Larutan HCl 

• Larutan NaOH 

• Susu 

• Campuran air dan pasir 

2 Larutan 

elektrolit 

Larutan yang 

dapat menghantarkan 

arus listrik dan dapat 

bersifat sebagai larutan 

elektrolit lemah dan 

larutan elektrolit kuat 

Konsep 

yang 

berdasarkan 

prinsip 

• Larutan 

elektrolit kuat 

• Larutan 

elektrolit lemah 

• Jenis zat 

terlarut 

Larutan  Larutan non- 

elektrolit 
• Larutan 

elektrolit 

kuat 

• Larutan 

elektrolit 

lemah 

• Larutan HCl 

• Larutan NaCl 

• Larutan NaOH 

• Larutan CH3CO 

OH 

• Larutan H2SO4 

• Larutan NH4OH 

• Larutan Gula 

• Larutan urea 

• Aquades 

3 Larutan 

elektrolit 

kuat 

Senyawa yang 

seluruhnya atau hampir 

seluruhnya terurai 

menjadi ion-ion 

sehingga memiliki daya 

hantar listrik yang baik 

disebut elektrolit kuat 

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

• Larutan 

elektrolit kuat 

• Daya hantar 

listrik yang baik 

• Konsentrasi 

• Kerapatan 

ion 

Larutan elektrolit Larutan 

elektrolit 

lemah 

• Asam kuat, 

basa kuat 

dan garam 

yang 

mudah larut 

• LarutanH2SO4 

• Laruta NaCl 

• Larutan NaOH 

• Larutan HNO3 

• Alkohol 

• Larutan gula 

• Larutan urea 

• Larutan asam cuka 

(CH3COOH) 
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Tabel 3  (lanjutan) 
 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 
4 Larutan 

elektrolit 

lemah 

Senyawa yang sebagian 

kecil terurai menjadi 

ion-ion sehingga 

memiliki daya hantar 

listrik yang kurang baik 

disebut elektrolit lemah  

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

• Larutan elektrolit 

lemah 

• Daya hantar listrik 

yang kurang baik  

• Konsentrasi 

larutan 

• Kerapatan 

ion 

Larutan 

elektrolit 

Larutan 

elektrolit 

kuat 

• Asam 

lemah, 

basa lemah 

dan garam 

yang sukar 

larut 

• Larutan asam cuka 

• Larutan amonium 

hidroksida 

  
     

• Alkohol 

• Larutan NaOH 

• Larutan H2SO4 

• Larutan NaCl 

  
 

5 Larutan 

non 

elektrolit 

Larutan yang 

tidak dapat menghantar 

kan arus listrik. 

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

• Larutan non elektrolit 

• Tidak dapat 

menghantarkan arus 

listrik 

• Daya 

hantar 

• Jenis 

senyawa 

atau larutan 

Larutan  Larutan 

elektrolit  

• Senyawa 

kovalen 

polar yang 

tidak dapat 

terionisasi 

• Larutan gula 

• Larutan urea 

• Alkohol 

• Larutan NaOH 

• Larutan HCl 

• Larutan NaCl 

• Larutan H2SO4 

• Larutan Asam Cuka 

6 Daya 

hantar 

listrik 

senyawa 

ion 

Senyawa ion dapat 

menghantarkan arus 

listrik dalam bentuk 

lelehan dan larutan, 

namun tidak dapat 

menghantarkan arus 

listrik dalam keadaan 

padatan 

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

• Senyawa ion 

• Menghantarkan arus 

listrik dalam bentuk 

lelehan dan larutan 

• Tidak dapat 

menghantarkan arus 

listrik dalam keadaan 

padatan 

• Bentuk zat 

• Jenis 

senyawa ion 

Larutan 

elektrolit 

Daya hantar 

listrik 

senyawa 

kovalen 

polar 

• Lelehan 

dan larutan 

• NaOH  

• NaCl 
• HCl  

• CH3COOH 

 

 

 

7 Daya 

hantar 

listrik 

senyawa 

kovalen 

polar 

Senyawa kovalen polar 

dalam keadaan murni 

tidak dapat 

menghantarkan arus 

listrik.  Tetapi senyawa 

kovalen polar dapat 

menghantarkan arus 

listrik jika dilarutkan 

dalam pelarut yang 

sesuai  

Konsep 

berdasarkan 

prinsip 

• Senyawa kovalen 

polar  

• Keadaan murni tidak 

dapat menghantarkan 

arus listrik 

• Menghantarkan arus 

listrik jika dilarut-kan 

dalam pelarut yang 

sesuai 

Jenis senyawa 

kovalen polar 

Larutan  Daya hantar 

listrik 

senyawa ion 

• Larutan 

dalam 

pelarut air 

• HCl • NaCl 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan pada pengembangan e-LKPD ini adalah 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D).  Menurut 

Sukmadinata (2015) penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) merupakan suatu metode atau pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk yang baru atau menyempurnakan 

suatu produk yang sudah ada. 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall dalam 

Sukmadinata (2015) terdiri dari 10 langkah yaitu; (1) penelitian dan pengumpulan 

informasi (research and information collecting) yang meliputi analisis kebutuhan, 

studi literatur, penelitian dalam skala kecil, dan pertimbangan dari segi nilai; (2) 

perencanaan (planning) dengan menyusun rencana penelitian yang meliputi 

kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang 

hendak dicapai, desain penelitian, dan kemungkinan pengujian dalam lingkup 

yang terbatas; (3) pengembangan produk awal (develop premilinary from of 

product) meliputi pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan 

instrumen evaluasi; (4) uji coba lapangan awal (premilinary field testing) mela-

kukan uji coba di lapangan pada sekolah dengan subjek uji coba (guru) dan sela-

ma uji coba diadakan pengamatan, wawancara, dan pengisian angket; (5) merevisi 

hasil uji coba (main product revision) dengan memperbaiki atau menyempurnakan 

hasil uji coba; (6) uji coba lapangan (main field testing) dengan melakukan uji 

coba secara lebih luas pada 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 100 orang 

subjek uji coba; (7) merevisi produk hasil uji coba lapangan (operasional product 
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revision) dengan menyempurnakan produk hasil uji lapangan; (8) uji pelaksanaan 

lapangan (operasional field testing)  pengujian dilakukan melalui pengisian 

angket, wawancara, dan observasi terhadap 10 sampai 30 sekolah melibatkan 40 

sampai 200 subjek; (9) merevisi produk akhir (final product revision) penyempur-

naan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan; (10) diseminasi dan pen-

distribusian (dissemination and distribution) dengan melaporkan hasilnya dalam 

pertemuan profesional dan dalam jurnal.   

Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap kelima yaitu revisi hasil uji 

coba.  Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan peneliti kurang ahli dalam 

melakukan tahapan selanjutnya.  Produk yang akan dihasilkan pada pengem-

bangan ini adalah e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

 

 

 

B. Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran kimia di SMA dan 

peserta didik SMA jurusan IPA.  Pada tahap studi pendahuluan, sumber data 

diperoleh dari 1 orang guru kimia kelas X IPA dan 20 orang peserta didik kelas X 

IPA dari setiap sekolah yaitu SMA Negeri 3 Bandar Lampung, SMA Negeri 1 

Talang Padang, SMA Negeri 1 Kotaagung, dan MAN 1 Tanggamus.  Pada tahap 

validasi ahli, sumber data diperoleh dari hasil pengisian angket oleh 2 dosen ahli 

di Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Lampung.  Pada tahap uji coba 

lapangan awal, sumber data diperoleh dari 3 guru mata pelajaran kimia dan 30 

peserta didik kelas X IPA di 3 SMA yang ada di Bandar Lampung. 

 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah pengisian angket melalui 

google form.  Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada tahap studi 

pendahuluan, tahap uji validasi ahli, dan tahap uji coba lapangan awal.  Pada 
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tahap studi pendahuluan, dilakukan pengisian angket melalui google form yang 

diberikan kepada guru kimia dan juga pengisian angket melalui google form oleh 

peserta didik kelas X IPA di 4 SMA Negeri di Lampung.  Pada uji validasi ahli 

dilakukan pengisian angket melalui lembar angket oleh validator ahli. Selanjutnya 

untuk tahap uji coba lapangan awal, dilakukan kembali pengisian angket melalui 

google form beserta produk e-LKPD kepada 3 guru kimia dan 30 peserta didik 

kelas X IPA untuk mengetahui tanggapan dari guru dan tanggapan peserta didik 

terhadap e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang berorientasi keterampilan komunikasi yang telah dikembangkan. 

 

 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen pada studi penda-

huluan, instrumen pada validasi ahli dan instrumen pada studi uji coba lapangan 

awal. 

1. Instrumen pada studi pendahuluan 

Instrumen yang digunakan pada studi pendahuluan ini berupa lembar angket guru 

dan angket peserta didik. 

a. Lembar angket untuk guru 

Lembar angket guru digunakan untuk memperoleh informasi terkait fakta-fakta 

yang ada di lapangan yaitu; (1) penggunaan media pembelajaran; (2) media 

pembelajaran yang digunakan berupa LKPD cetak atau LKPD Elektronik; (3) 

penggunaan komponen media pada alat belajar; (4) mengetahui media pembe-

lajaran apa saja yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran di kelas; (5) 

mengetahui kemudahan pengaksesan LKPD yang digunakan; (6) pemahaman 

guru terkait e-LKPD berbasis flip builder; (7) LKPD yang digunakan dibuat 

sendiri oleh guru, modifikasi dari orang lain atau dari penerbit; (8) LKPD yang 

digunakan membangun konsep dalam fenomena di kehidupan sehari-hari atau 

tidak; (9) LKPD yang digunakan melatih kemampuan menganalisis peserta didik 

atau tidak; (10) LKPD yang digunakan dilengkapi dengan visualisasi molekul atau 
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tidak; (11) mengetahui apakah diperlukan suatu pengembangan LKPD yang 

berbeda dari sebelumnya. 

b. Lembar angket untuk peserta didik 

Lembar angket peserta didik digunakan untuk memperoleh informasi terkait fakta-

fakta yang ada di lapangan yaitu mengenai; (1) penggunaan media pembelajaran; 

(2) media pembelajaran yang diberikan guru berupa LKPD cetak atau LKPD 

Elektronik; (3) komponen media yang terdapat pada alat belajar yang guru 

berikan; (4) mengetahui alat pembelajaran apa saja yang digunakan oleh guru 

pada saat pembelajaran di kelas; (5) mengetahui kemudahan pengaksesan LKPD 

yang diberikan oleh guru; (6) LKPD yang diberikan guru sudah membangun 

konsep dalam fenomena di kehidupan sehari-hari atau tidak; (7) LKPD yang 

diberikan guru sudah melatih kemampuan menganalisis peserta didik atau tidak; 

(8) LKPD yang diberikan guru sudah dilengkapi dengan visualisasi molekul atau 

tidak; (9) mengetahui apakah sudah menemukan LKPD yang dapat dibuka bolak 

balik layaknya buku, dilengkapi dengan gambar/video/animasi dan hal menarik 

lainnya; (10) mengetahui apakah tertarik dengan LKPD yang tampilannya lebih 

menarik dari sebelumnya. 

2. Instrumen validasi ahli 

Instrumen yang digunakan pada validasi ahli terdiri dari instrumen validasi 

kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan.  Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

a. Instrumen validasi kesesuaian isi 

Instrumen ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui kesesuaian dari isi 

e-LKPD dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), indikator, 

materi, serta kesesuaian isi dengan e-LKPD yang menggunakan pendekatan 

saintifik berorientasi keterampilan komunikasi.  Hasil dari validasi kesesuaian isi 

ini akan berfungsi sebagai masukan dalam pengembangan atau tepatnya revisi 

pada e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi. 
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b. Instrumen validasi aspek konstruksi 

Instrumen validasi konstruksi ini berbentuk angket dan disusun untuk mengetahui 

kesesuain konstruksi e-LKPD hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan saintifik berorientasi keterampilan komunikasi.  

Hasil dari validasi ini dapat dijadikan masukan dalam pengembangan atau revisi 

pada e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi. 

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan 

Instrumen ini berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui keterbacaan e-

LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi keterampilan komunikasi baik dari segi tampilan, ukuran huruf, jenis 

huruf, warna huruf, besar spasi, tata letak, kualitas gambar, video, animasi, dan 

penggunaan bahasa.  Hasil dari validasi ini dapat dijadikan masukan dalam 

pengembangan atau revisi pada e-LKPD berbantuan flip builder pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi. 

d. Instrumen validasi aspek kemenarikan 

Instrumen ini berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui kemenarikan e-

LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi keterampilan komunikasi dari tata letak teks, tabel, gambar, video dan 

animasi yang menarik, serta penampilan tema dan warna e-LKPD.  Hasil dari 

validasi ini dapat dijadikan masukan dalam pengembangan atau revisi pada e-

LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi keterampilan komunikasi. 

 

3. Instrumen pada uji coba lapangan awal 

Pada tahap uji coba lapangan awal ini, menggunakan instrumen berupa angket 

tanggapan guru dan peserta didik.  Berikut penjelasan mengenai angket tanggapan 

guru dan peserta didik: 

a. Angket tanggapan guru 

Angket tanggapan guru berisi pertanyaan-pertanyaan yang dimaksudkan untuk 

menilai aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan e-LKPD.  
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Pada angket ini juga dilengkapi dengan kolom komentar yang dimaksudkan untuk 

memberikan ruang kepada guru bila terdapat masukan sebagai bahan pertim-

bangan perbaikan e-LKPD.  Aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan dan 

kemenarikan sesuai dengan yang tertuang di dalam instrumen validasi ahli. 

b. Angket tanggapan peserta didik 

Angket tanggapan peserta didik berisi pertanyaan-pertanyaan yang dimaksudkan 

untuk menanggapi aspek keterbacaan dan kemenarikan desain e-LKPD.  Pada 

angket ini juga dilengkapi dengan kolom komentar yang dimaksudkan untuk 

memberikan ruang kepada peserta didik bila terdapat masukan sebagai bahan 

pertimbangan perbaikan e-LKPD.  Aspek keterbacaan yang dinilai adalah kese-

suaian penggunaan jenis dan ukuran huruf, penggunaan kalimat dan bahasa yang 

sesuai, maupun tata letak bagian-bagian e-LKPD.  Aspek kemenarikan yang 

dinilai adalah kemenarikan dari desain e-LKPD berbantuan flip builder pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi 

hasil pengembangan baik dari segi pewarnaan dan tata letak e-LKPD. 

 

 

 

E. Alur Penelitian 

 

Alur pelaksanaan penelitian ini yaitu diawali dengan penelitian dan pengumpulan 

informasi, kemudian melakukan tahap perencanaan produk, pengembangan 

produk, dan tahap pengujian.  Tahapan pada pengembangan e-LKPD berbantuan 

flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keteram-

pilan komunikasi peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Berdasarkan alur penelitian di atas, maka dapat dijelaskan langkah-langkah yang 

akan dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Penelitian dan pengumpulan informasi 

Tahap penelitian dan pengembangan informasi ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data-data terkait kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan 

awal atau bahan dasar untuk produk yang akan dikembangkan.  Pada tahap 

penelitian dan pengembangan informasi ini, terdiri dari studi literatur dan studi 

pendahuluan.   

1. Studi literatur 

Studi literatur merupakan suatu kajian yang digunakan untuk mempelajari suatu 

konsep atau teori yang berkenaan dengan produk yang akan dikembangkan.  Studi 

literatur dilakukan dengan cara menganalisis KI, KD, indikator, analisis konsep, 

dan RPP, serta mengkaji teori mengenai media pembelajaran e-LKPD berbantuan 

flip builder, teori konstruktivisme, pendekatan saintifik, keterampilan komunikasi, 

dan produk penelitian sejenis yang berbentuk dokumen-dokumen hasil penelitian.  

Hasil dari kajian tersebut akan dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan e-

LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi keterampilan komunikasi. 

2. Studi pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta yang ada di 

lapangan mengenai penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi di 

sekolah.  Pada studi pendahuluan dilakukan dengan cara pengisian angket secara 

online melalui google form yang diberikan kepada 4 guru kimia dan 20 peserta 

didik kelas X IPA di SMAN 1 Kotaagung, SMAN 1 Talang Padang, SMAN 3 

Bandar Lampung, dan MAN 1 Tanggamus. 
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Gambar 2.  Alur penelitian dan pengembangan e-LKPD berbantuan flip builder 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi 

keterampilan komunikasi 
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2. Perencanaan produk 

Pada tahap perencanaan produk meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan 

dan proses pengembangannya.  Rancangan dari produk yang akan dikembangkan 

minimal meliputi; (1) tujuan dari penggunaan produk; (2)  siapa pengguna dari 

produk tersebut; dan (3) deskripsi komponen-komponen produk dan penggu-

naannya (Sukmadinata, 2015).  Tujuan dari penggunaan e-LKPD berbantuan flip 

builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan 

komunikasi ini adalah sebagai media pembelajaran yang akan membantu peserta 

didik dalam mempelajari materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan sebagai 

referensi guru kimia dalam mengembangkan e-LKPD berbantuan flip builder pada 

materi kimia yang lain.  Pengguna dari produk yang akan dikembangkan ini 

adalah guru dan peserta didik SMA kelas X. 

Komponen-komponen pada produk ini terdiri dari tiga bagian yaitu; (1) bagian 

pendahuluan yang berisi cover depan, daftar isi, identitas peserta didik, identitas  

e-LKPD, lembar KD dan indikator pencapaian, serta petunjuk umum penggunaan 

e-LKPD; (2) bagian isi yang berisi tahap mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan; serta (3) bagian penutup berisi 

evaluasi dan cover belakang e-LKPD.  Desain produk e-LKPD berbantuan flip 

builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan 

komunikasi disajikan dalam bentuk storyboard pada Gambar 3. 

 

3. Pengembangan produk awal 

Tahapan selanjutnya adalah pengembangan produk awal yang pada penelitian ini 

berupa draf kasar e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang disusun sedemikian 

lengkap beserta komponen-komponen yang terdapat pada draf tersebut.  Setelah 

dikembangkan, draf e-LKPD produk tersebut divalidasi oleh validator yang 

memahami mengenai e-LKPD dan materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  

Aspek yang divalidasi berupa kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan keme-

narikan Setelah divalidasi oleh validator, selanjutnya produk direvisi sesuai saran-

saran perbaikan dari validator. 
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Gambar 3.   Storyboard bentuk e-LKPD berbantuan flip builder pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi keterampilan 

komunikasi. 
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4. Uji coba lapangan awal 

e-LKPD berbantuan flip builder hasil dari validasi, selanjutnya akan diuji cobakan 

pada 3 guru kimia dan 30 peserta didik kelas X IPA di beberapa sekolah.  Proses 

uji coba akan dilakukan dengan pemberian instrumen berupa angket dan pembe-

rian produk awal yang telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru terhadap 

kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan produk, serta untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap keterbacaan dan kemenarikan 

produk. 

5. Revisi hasil uji coba 

Tahapan terakhir yang dilakukan pada penelitian ini yaitu revisi dan penyempur-

naan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elek-

trolit berorientasi keterampilan komunikasi yang telah dikembangkan.  Revisi 

dilakukan berdasarkan dari hasil validasi oleh validator ahli, tanggapan guru, dan 

tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan.  Selanjutnya e-

LKPD yang telah direvisi dikonsultasikan kembali dengan dosen pembimbing. 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis data pada studi pendahuluan 

Analisis data pada studi pendahuluan dilakukan dengan cara: 

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdas-

arkan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di angket. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan 

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden. 

c. Menghitung frekuensi jawaban.  Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai kecenderungan jawaban yang banyak dipilih oleh guru dan peserta 

didik dalam setiap pertanyaan angket. 

d. Menghitung persentase jawaban.  Hal ini bertujuan untuk melihat besarnya 

persentase jawaban dari setiap pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat 

dianalisis sebagai temuan.  Berdasarkan Sudjana (2005), rumus yang dapat 
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digunakan untuk menghitung persentase jawaban dari responden disetiap item 

adalah sebagai berikut: 
 

% 𝐽 𝑖𝑛 = 
∑ 𝐽𝑖

𝑁
 × 100% 

 
 

Keterangan: 

%J in = Persentase pilihan jawaban-i 

𝛴 𝐽𝑖 = Jumlah responden yang menjawab-i 

𝑁  = Jumlah seluruh responden 

 

2. Analisis data angket hasil validasi ahli serta tanggapan guru dan peserta 

didik 

 

Angket yang akan diolah pada penelitian ini adalah angket hasil validasi ahli, 

angket tanggapan guru, dan angket tanggapan peserta didik pada aspek kesesuaian 

isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan terhadap e-LKPD yang dikembang-

kan.  Hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan tanggapan peserta didik dilakukan 

dengan cara: 

a. Mengkode atau mengklasifikasi data.  Hal ini bertujuan untuk 

mengelompokkan jawaban berdasarkan pertanyaan angket.  Pada pengkodean 

data ini, dibuat buku kode berupa tabel yang berisi tentang substansi-substansi 

yang akan diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi 

tersebut serta kode jawaban dari setiap pertanyaan dan rumusan jawabannya. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat.  Hal ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden. 

c. Memberi skor jawaban responden.  Penskoran jawaban responden dalam 

angket dilakukan berdasarkan pada skala Likert dalam Arikunto (2008) yang 

terdapat di Tabel 4. 
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Tabel 4.  Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert. 

 

No Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden.  Berikut pengolahan jumlah skor 

(𝛴𝑆) jawaban angket yang terdapat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Pengolahan jumlah skor (𝛴𝑆) jawaban angket. 
 

No Pilihan Jawaban Skor (S) Jumlah Responden (Ys) 

1. Sangat Setuju (SS) S1 Ys1 

2. Setuju (S) S2 Ys2 

3. Kurang Setuju (KS) S3 Ys3 

4. Tidak Setuju (TS) S4 Ys4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) S5 Ys5 

 

e. Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝛴𝑆 = S1 .  Ys1 + S2 .  Ys2 + S3 .  Ys3 + S4 .  Ys4 + S5 .  Ys5 

Keterangan: 

𝛴𝑆   = Jumlah skor jawaban 

S1,2,3,4,5  = Skor berdasarkan skala Likert 

Ys1, s2, s3, s4, s5 = Jumlah responden yang menjawab (Sudjana, 

2005) 

 

f. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan meng-

gunakan rumus perhitungan dalam Sudjana (2005), ialah sebagai berikut: 

%𝑋𝑖𝑛 = 
∑ 𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 × 100% 

 

Keterangan: 

%𝑋𝑖𝑛  = Persentase jawaban angket-i 

𝛴𝑆  = Jumlah skor jawaban 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum  
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g. Menghitung rata-rata persentase jawaban setiap angket untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian isi, konstruksi, kemenarikan, dan keterbacaan e-LKPD 

berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

berorientasi keterampilan komunikasi, dengan rumus sebagai berikut: 

%𝑋𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅ = 

∑ %𝑋𝑖𝑛

𝑛
 

 

Keterangan: 

%𝑋𝑖
̅̅ ̅̅ ̅̅   = Rata-rata persentase angket-i 

∑ %𝑋𝑖𝑛 = Jumlah persentase angket-i 

𝑛  = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005) 

 

h. Menafsirkan persentase jawaban angket secara keseluruhan dengan 

menggunakan tafsiran Arikunto (2008) yang terdapat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Tafsiran persentase angket 

 

No Persentase (%) Kriteria 

1. 80,1 – 100 Sangat tinggi 

2. 60,1 – 80 Tinggi  

3. 40,1 – 60 Sedang  

4. 20,1 – 40 Rendah  

5. 0,0 – 20 Sangat rendah 

 

i. Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli 

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) yang terdapat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Kriteria validasi analisis persentase 

 

Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan  

76 – 100 Valid  Layak/tidak perlu direvisi 

51 – 75  Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian 

26 – 50  Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian 

<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik e-LKPD berbantuan flip builder pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit berorientasi keterampilan komunikasi yang dikembangkan, 

diawali dengan wacana terkait contoh larutan elektrolit dan non elektroli di 

kehidupan sehari-hari, dilengkapi dengan gambar dan animasi submikroskopik, 

dan video percobaan 

2. Hasil persentase validasi ahli pada aspek kesesuaian isi sebesar 79,60%, aspek 

konstruksi 79,09%, aspek keterbacaan 79%, dan aspek kemenarikan sebesar 

78,57% memiliki kriteria tinggi dan e-LKPD berbantuan flip builder pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi ketermapilan 

komunikasi yang dikembangkan dikatakan valid 

3. Persentase hasil tanggapan guru pada aspek kesesuaian isi sebesar 91,29%, 

aspek  konstruksi 95,75%, aspek keterbacaan 88%, dan aspek kemenarikan 

90,47% memiliki kriteria tinggi dan e-LKPD berbantuan flip builder pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi ketermapilan 

komunikasi yang dikembangkan dikatakan valid 

4. Hasil persentase tanggapan peserta didik pada aspek keterbacaan dan aspek 

kemenarikan sebesar 93,41% dan 94,09% memiliki kriteria sangat tinggi. 
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B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan yaitu sebagai berikut 

1. Penelitian ini memerlukan sofware untuk mengembangkan e-LKPD yang 

memiliki fitur live work untuk memudahkan peserta didik mengisi jawaban 

secara langsung pada e-LKPD 

2. Penelitian ini hanya menghasilkan suatu produk berupa e-LKPD berbantuan 

flip builder pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit berorientasi 

ketermapilan komunikasi namun baru sampai tahap merevisi hasil uji coba.  

Oleh karena itu perlu dilakukan tahap penelitian selanjutnya berupa uji coba 

lapangan meluas, penyempurnaan produk, dan lain-lain. 

3. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengembangkan e-LKPD 

berbantuan flip builder pada materi kimia lainnya dengan materi dan animasi 

atau video yang mendukung 

4. Perlu dilakukan uji efektivitas e-LKPD berbantuan flip builder terhadap 

peningkatan belajar peserta didik setelah menggunakan e-LKPD yang 

dikembangkan. 
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